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Abstract; This study aims to analyze the effect of LDR, NIM, CAR and BOPO Toward Profitability at PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk for the 2015-2024 period. The population of this study is the financial statements of PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Thk for the 2015-2024 period. The sampling technique in this study uses a saturated sampling technique. The data analysis
method used is multiple linear regression. The data analysis technique uses the F Statistical Test, t Statistical Test, and the Coefficient
of Determination (R"2). The results of this study partially show that the NIM, CAR, and BOPO variables partially have a significant
effect ROA while the LDR variable partially has no significant effect on ROA. The results of the Determination Coefficient (R"2) - show
that the Adjusted R Square value is 0.853 or 85.3%, which means that the LDR NIM, CAR and BOPO variables have an 85.3% effect
on ROA. While the remaining 14.7% is influenced by other variables not examined in this study.
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh LDR, NIM, CAR dan BOPO Terhadap Profitabilitas pada PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk Periode 2015-2024. Populasi penelitian ini adalah laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk periode penelitian 2015-2024. Teknik sampling pada penelitian ini menggunakan teknik sampel jenuh (saturation
sampling). Metode analisis data yang digunakan adalah regresi linier berganda. Teknik analisis data menggunakan Uji Statistik F, Uji
Statistik t, dan Koefisien Determinasi (R*2). Hasil penelitian ini secara parsial menunjukan bahwa variabel NIM, CAR, dan BOPO secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan variabel LDR secara parsial berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA.
Hasil Koefisien Determinasi  (R*2) menunjukan bahwa nilai Adjusted R Square sebesar 0,853 atau 85,3% yang artinya variabel LDR
NIM, CAR dan BOPO memberikan pengaruh 85,3% terhadap ROA. Sedangkan sisanya sebesar 14,7% dipengaruhi oleh variabel lain
yang fidak diteliti dalam penelitian ini.

Kata Kunci: Profitabilitas, ROA, LDR, NIM, CAR, dan BOPO

PENDAHULUAN

Perbankan merupakan jenis lembaga keuangan yang melakukan kegiatan menghimpun dana dari masyarakat dalam
bentuk simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit. Seiring dengan perkembangan sektor perbankan yang semakin
pesat, kebutuhan akan manajemen keuangan yang efektif menjadi semakin mendesak untuk memastikan penggunaan sumber daya finansial
yang optimal. Manajemen keuangan lebih dari sekadar manajemen uang; itu memerlukan pengambilan keputusan strategis yang dapat
berdampak mendalam pada berbagai aspek operasi perusahaan (Astuti et al., 2022).
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Manajemen keuangan dalam perbankan dapat dilihat dari kinerjanya yaitu seberapa besar perusahaan tersebut memperoleh
keuntungan. Kinerja keuangan adalah gambaran kondisi keuangan perusahaan yang dianalisis menggunakan metode analisis
keuangan agar dapat diketahui apakah kondisi keuangan suatu perusahaan baik atau buruk (Kasmir, 2019). Kinerja keuangan dapat
diukur dengan menggunakan rasio keuangan salah satunya yakni dari rasio profitabilitasnya. Menurut Hergianti & Retnani (2020),
profitabilitas merupakan rasio untuk menilai kemampuan yang dimiliki oleh suatu perusahaan dalam hal menghasilkan keuntungan dan
memanfaatkan aset tetap yang digunakan untuk beroperasi berdasarkan tingkat penjualan, aset serta modal saham tertentu.

Di dunia perbankan, salah satu cara untuk mengukur kemampuan bank dalam menghasilkan laba atau keuntungan adalah Return
on Assets (ROA). Menurut Kasmir (2016), Return on assets (ROA) merupakan rasio yang menilai kemampuan perusahaan dalam menghasilkan
laba dengan jumlah keseluruhan aset yang tersedia dalam perusahaan. Dapat diartikan ROA merupakan indikator kinerja yang menunjukkan
seberapa efekif bank dalam menggunakan asetnya untuk menghasilkan laba.
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Sumber : Laporan Keuangan BRI Periode 2015-2024 (data diolah) Gambar 1. Trend
Return on Assets (ROA) BRI Periode 2015-2024

Berdasarkan gambar 1.1, trend ROA PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk selama 2015-2024 menunjukkan fluktuasi.
ROA tertinggi terjadi pada 2015 sebesar 4,19%, kemudian menurun berturut-turut hingga mencapai titik terendah 1,98% pada 2020 akibat
transformasi digital dan pandemi COVID-19. Setelah itu, ROA berangsur pulih menjadi 3,93% pada 2023, namun kembali turun ke 3,76%
pada 2024 karena tekanan ekonomi global.

Return on Assets (ROA) dapat dipengaruhi oleh beberapa faktor diantaranya Loan to deposit ratio (LDR). Kasmir (2014) menyatakan
Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah rasio yang digunakan untuk menilai kemampuan bank dalam menyalurkan dana yang dihimpun dari
masyarakat dalam bentuk kredit. Semakin tinggi LDR menandakan semakin besar penyaluran kredit, yang apabila dikelola dengan baik
akan meningkatkan pendapatan bunga sehingga profitabilitas (ROA) juga meningkat. Namun, apabila LDR berada pada tingkat yang terlalu
tinggi, risiko kredit bermasalah akan lebih besar sehingga justru dapat menurunkan profitabilitas.

Penelitian mengenai pengaruh LDR terhadap ROA pernah dilakukan oleh Kurniawan et al. (2020), Setyarini (2020). Pranowo
etal. (2020) dan Hidayanti et al. (2023) menunjukan bahwa LDR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil yang
berbeda diperoleh Mubarok, (2022) dan K. S. Putri et al. (2023) menunjukan bahwa LDR berpengaruh negatif dan signifikan terhadap
ROA. Namun hasil penelitian Rohmiati et al. (2019), Nasution et al. (2021), Puspitasari et al. (2021) dan Zahra & Dailibas (2022),
menunjukan LDR positif tetapi tidak berpengaruh terhadap ROA. Kemudian menurut Putri & Satrio (2019) dan Lestari &
Setianegara (2020) berpengaruh negatif tetapi tidak signifikan.

Net Interest Margin (NIM) juga merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi Return on Assets. Net Interest Margin (NIM)
adalah rasio antara pendapatan bunga bersih dengan aset produktif rata-rata yang dimiliki bank. Rasio ini menunjukkan seberapa besar
keuntungan bersih yang diperoleh dari kegiatan pemberian kredit. NIM yang tinggi menunjukkan efisiensi pengelolaan aset produkif
sehingga dapat meningkatkan pendapatan bunga bersih, yang pada akhimya berpengaruh positif terhadap profitabilitas (Kasmir, 2014).
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Penelitian mengenai pengaruh NIM terhadap ROA pernah dilakukan oleh Putri & Satrio, (2019), Rohmiati et al., (2019), Setyarini,
(2020), Pranowo et al., (2020), Mubarok, (2022), Hidayanti et al., (2023), dan Manalu et al., (2025), menunjukan bahwa NIM berpengaruh
positif dan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil yang berbeda diperoleh Nasution et al., (2021) menunjukan bahwa NIM
berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

Faktor lain yang juga dapat mempengaruhi Return on Assets (ROA) yakni Kewajiban Penyediaan Modal Minimum atau sering
disebut dengan istilah Capital Adequacy Ratio (CAR). Berdasarkan Peraturan OJK No.11/POJK.03/2016, CAR adalah rasio yang
menggambarkan kecukupan modal bank untuk menutupi eksposur risiko, dihitung sebagai perbandingan antara modal dengan Aset Tertimbang
Menurut Risiko (ATMR). Modal yang kuat dapat memperluas kapasitas bank dalam menyalurkan kredit dan meningkatkan kepercayaan
masyarakat, yang pada gilirannya akan berdampak pada peningkatan profitabilitas. Akan tetapi, modal yang terlalu tinggi namun tidak
dimanfaatkan secara produktif justru dapat menekan profitabilitas bank Dendawijaya (2009).

Penelitian mengenai pengaruh CAR terhadap ROA pernah dilakukan oleh Kurniawan et al., (2020), Setyarini, (2020), dan
Mubarok, (2022) menunjukan bahwa CAR berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA. Sedangkan hasil yang berbeda diperoleh, Nasution
etal., (2021), dan Manalu et al., (2025), menunjukan bahwa CAR berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap ROA. Namun hasil
penelitian menurut Syakhrun et al., (2019), Putri & Satrio, (2019), Pranowo et al., (2020) dan Hidayanti et al., (2023), menunjukan bahwa
CAR negatif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA. Kemudian hasil penelitian menurut Puspitasari et al. (2021) menunjukan bahwa
CAR positif dan tidak berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Selain itu, faktor lain yang mempengaruhi Return on Assets (ROA) yakni Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional
(BOPQ). BOPO adalah rasio efisiensi yang menunjukkan besarnya biaya operasional yang digunakan untuk menghasilkan pendapatan
operasional. Semakin rendah nilai BOPO, berarti bank semakin efisien dan profitabilitas cenderung meningkat (Irawan et al., 2025).

Penelitian mengenai pengaruh BOPO terhadap ROA pernah dilakukan oleh Putri & Satrio, (2019), Syakhrun et al.,
(2019), Rohmiati et al., (2019), Setyarini, (2020), Nasution et al., (2021), Zahra & Dailibas, (2022), Warsiati et al., (2025), dan
Manalu et al., (2025). Secara keseluruhan hasil menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Namun
hasil berbeda ditunjukan dalam penelitian Mubarok, (2022) yang menyatakan BOPO berpengaruh positif dan signifikan terhadap ROA.

KERANGKA TEORITIS DAN HIPOTESIS
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Sumber : Hasil pengkajian teoritis dari berbagai sumber yang diolah Gambar 2. Kerangka
Pemikiran Teoritis

H : Diduga Loan to Deposit Ratio (LDR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Assets) PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk Periode 2015-2024.

H : Diduga Net Interest Margin (NIM) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on Assets) PT Bank Rakyat
Indonesia (Persero) Thk Periode 2015-2024.

H- : Diduga Capital Adequacy Ratio (CAR) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Refurn on Assets) PT Bank
Rakyat Indonesia (Persero) Thk Periode 2015-2024.

H : Diduga Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) secara parsial berpengaruh signifikan terhadap Profitabilitas (Return on
Assets) PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2015-2024.
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METODE PENELITIAN
Populasi dan Sampel

Populasi dalam penelitian ini adalah Laporan keuangan triwulan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk tahun 2015 2024. Penelitian
ini menggunakan metode sempel jenuh (saturation sampling). Sampel Jenuh adalah teknik penentuan sempel bila semua anggota populasi
digunakan sebagai sampel (Sugiyono, 2019). Jumlah data yang akan diolah pada penelitian ini merupakan hasil perkalian antara jumlah triwulan
dalam satu tahun dengan jumlah periode penelitian yaitu selama 10 tahun (dari tahun 2015-2024). Sehingga jumlah sampel yang digunakan
untuk melakukan peneltian pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk adalah 40 sampel.

Definisi Operasional Variabel dan Indikator
Tabel 1. Ringkasan Operasional Variabel

Variabel Definisi Indikator Skala
Pengukuran
Loan to Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah Total Kredt Rasio
DepositRatio  rasio  yang  digunakan  untuk LDR= Total DprmM
(LDR) mengukur kemampuan bank dalam
menyalurkan dana yang dihimpun dari
(%) Masyarakat dalam bentuk kredit. ~Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
Semakin tinggi LDR, maka semakin 9/SEOJK/2020
besar dana pihak ketiga yang
disalurkan sebagai kredit (Kasmir,
2014).
Net  Interest  Margin  (NIM)
Net Interest merupakan rasio antara pendapatan Ve Pendapafan Bunga Bersih 00 Rasio
Margin (NIM) ~ bunga bersih dengan aset produk(if "~ Aset Produkiif RataRata =~
rata-rata yang dimiliki bank. Rasio ini
(X2) menunjukkan  seberapa  besar
Iézl:intukr;%?gta?]ersgzni/;gﬁa: 'pE;ZfiE Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
Semakin  tinggi NIM  maka 9ISEQJKI2020
profitabilitas juga semakin
meningkat (Kasmir, 2014).
CAR  merupakan rasio yang
menunjukan  kemampuan  bank
dalam mnnghndnpi pnfpnqi kpruginn
Capital atau resiko dari aset- asetnya
Adequacy dengan memanfaatkan modal yang Modal ) Rasio
Ratio (CAR) tersedia. CAR  yang tinggi CAR= ATMRxw%
menunjukkan  kecukupan modal
(Xz) untuk menjaga stabilitas keuangan
dan  mengantisipasi  potensi  Syrat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
N kerugian  9/SEQJK/2020
(Murtiningrum, 2023).
Beban BOPO menunjukkan berapa besar 5yon. Biaya Operasional o, Taso
Operasional bank secara efisien menggunakan Pendapatan Operasional X1l
terhadap biaya-biaya operasional untuk
Pendapatan dapat
Operasional ~ meningkatkan pendapatan  Syrat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
(BOPO) operasional. Semakin rendah nilai  9/SEQJK/2020
BOPO, berarti bank semakin efisien
(&) dan  profitabilitas
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cenderung meningkat (Irawan et al.,
2025).
Proftabiitas ~ ROA  digunakan  mengukur _ LabaBersh Rasio
(Return on kemampuan  perusahaan  secara ROA= Total Aset - 0%
Assets) (Y) keseluruhan dalam

menghasilkan laba dengan jumlah

keseluruhan aktiva yang tersedia Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor
dalam perusahaan. (Kasmir, 2016). 9/SEOJK/2020

Semakin tinggi ROA maka semakin

efisien bank dalam mengelola asetnya

untuk menghasilkan laba (Situmorang

etal., 2024).

METODE ANALISIS

Metode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi linier berganda Sedangkan Teknik analisis data
menggunakan Uji Model F, Uji Koefisien Determinasi (R?), dan Uji Statistik t. Berikut merupakan persamaan yang digunakan dalam
penelitian ini

Y=athy Xithy Xoths Xs-buXete

Keterangan :
Y =Return on Asset (ROA) a =
Nilai Konstanta
X; = Loan to Deposit Ratio (LDR)
X = Net Interest Margin (NIM)
Xz = Capital Adequacy Ratio (CAR)
X4 = Beban Operasional terhadap Pendapatan Operasional (BOPO)
by = Koefisien Regresi Variabel LOR
b, = Koefisien Regresi Variabel NIM
by = Koefisien Regresi Variabel CAR
b, = Koefisien Regresi Variabel BOPO e

= Standar Error

HASIL DAN PEMBAHASAN
Analisis Regresi Linier Berganda

Tabel 2. Hasil Analisis Regresi Linier Berganda

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 7.982 1.409 5.666 .000
LDR -008 010 -057 -849 401
NIM 438 053 572 8.220 .000
CAR -076 021 -268  -3.541 .001
BOPO -078 .008 -696  -9.246 .000

a. Dependen Variable: ROA
Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan 1BM SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel diatas dapat disusun persamaan regresi linier berganda sebagai berikut :
ROA =7,982 - 0,008LDR + 0,438NIM - 0,076CAR - 0,078BOPO + e
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Berdasarkan persamaan regresi diatas, dapat diinterprestasikan sebagai berikut :

1.

Konstanta (a) = 7,982

Nilai konstanta dari persamaan regresi linier adalah sebesar 7,982, maka variabel dependen (ROA) mempunyai nilai positif
sebesar 7,982 apabila seluruh variabel independen yaitu LDR, NIM, CAR, dan BOPO diasumsikan bernilai nol (0).

Koefisien Variabel LDR = -0,008

Nilai koefisien regresi variabel LDR dari persamaan regresi linier adalah -0,008 menunjukan bahwa variabel LDR berpengaruh negatif
terhadap variabel ROA. Setiap terjadi peningkatan variabel LDR sebanyak 1 (satu) satuan, maka akan menyebabkan ROA menurun
sebesar -0,008 satuan dengan asumsi bahwa variabel NIM, CAR dan BOPO bernilai tetap. Hal ini berarti jika nilai LDR meningkat
maka ROA akan turun.

Koefisien Variabel NIM = 0,438

Nilai koefisien regresi variabel NIM dari persamaan regresi linier adalah 0,438 menunjukan bahwa variabel NIM berpengaruh positif
terhadap variabel ROA. Setiap terjadi peningkatan variabel NIM sebanyak 1 (satu) satuan, maka akan menyebabkan ROA meningkat
sebesar 0,438 satuan dengan asumsi bahwa variabel LDR, CAR dan BOPQ bernilai tetap. Hal ini berarti jika nilai NIM meningkat
maka ROA akan meningkat.

Koefisien Variabel CAR = -0,076

Nilai koefisien regresi variabel CAR dari persamaan regresi linier adalah -0,076 menunjukan bahwa variabel CAR berpengaruh negatif
terhadap variabel ROA. Setiap terjadi peningkatan variabel CAR sebanyak 1 (satu) satuan, maka akan menyebabkan ROA menurun
sebesar -0,076 dengan asumsi bahwa variabel LDR, NIM, dan BOPO bernilai tetap. Hal ini berarti jika nilai CAR meningkat maka ROA
akan turun.

Koefisien Variabel BOPO = -0,078

Nilai koefisien regresi variabel BOPQ dari persamaan regresi linier adalah -0,078 menunjukan bahwa variabel BOPO berpengaruh negatif
terhadap variabel ROA. Setiap terjadi peningkatan variabel BOPO sebanyak 1 (satu) satuan, maka akan menyebabkan ROA menurun
sebesar -0,078 dengan asumsi bahwa variabel LDR, NIM, dan CAR bemilai tetap. Hal ini berarti jika nilai BOPO meningkat maka ROA
akan turun.

Uji Model (Uji Statistik F)

Tabel 3. Hasil Uji Statistik F

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 9.433 4 2.358 57.739 .0000
Residual 1429 35 041
Total 10.862 39

a. Dependen Variable: ROA

b. Predictors: (Constant), BOPO , LDR, NIM, CAR

Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan 1BM SPSS 26, 2025

Hasil Uji Statistik F untuk mengetahui pengaruh variabel independen LDR, NIM, CAR, dan BOPO secara simultan berpengaruh terhadap
variabel dependen yaitu ROA. Berdasarkan dihasilkan Fyyng = 57,739 > Fiape) = 2,64 atau sign = 0,000 < 0,05 yang berarti terdapat pengaruh
yang signifikan antara LDR, NIM, CAR dan BOPO secara simultan terhadap ROA.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 4. Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary®

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate

1

9322 868 853 20209

a. Predictors: (Constant), BOPO , LDR, NIM, CAR

b. Dependen Variable: ROA

Sumber : Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025
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Berdasarkan Hasil Uji Koefisien Determinasi (R?) dihasilkan nilai Adjusted R Square sebesar 0,853 atau 85,3%. Maka dapat disimpulkan bahwa
variabel LDR NIM, CAR dan BOPO memberikan pengaruh 85,3% terhadap ROA. Sedangkan sisanya sebesar 14,7% dipengaruhi oleh variabel
lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Uji Statistik t
Tabel 5. Hasil Ujj Statistk t

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 7.982 1.409 5.666 .000
LDR -008 010 -057 -849 401
NIM 438 053 572 8.220 .000
CAR -076 021 -268  -3.541 .001
BOPO -078 .008 -696  -9.246 .000

a. Dependen Variable: ROA
Sumber ; Data sekunder yang diolah menggunakan IBM SPSS 26, 2025

Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis 1 dilakukan dengan uji statistik t dihasilkan nilait hitung =-0,849<t tabel =
1,690 atau signifikansi 0,401 > 0,05, yang berarti tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara LDR secara parsial terhadap ROA. Dengan
demikian, hipotesis 1 dinyatakan hipotesis ditolak. LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Meskipun LDR menunjukan
peningkatan pada akhir periode, penyaluran kredit belum memberikan kontribusi secara maksimal terhadap peningkatan Return on
Assets. Kondisi ini dapat disebabkan oleh adanya restrukturisasi kredit atau perpanjangan tenor kredit yang menyebabkan penurunan
pengakuan pendapatan bunga akibat suku bunga sementara maupun penundaan pembayaran pokok. Selain itu, resktrukturisasi tersebut juga
menunda pengakuan potensi resiko menjadi NPL, sehingga hubungan antara LDR dan ROA tidak signifikan. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh menurut Putri & Satrio (2019) dan Lestari & Sefianegara (2020) berpengaruh negatif tetapi tidak
signifikan.

Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis 2 dilakukan dengan uji statistik t dihasilkan t hitung =8,220 > t tabel =1,690 atau
signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara NIM secara parsial terhadap ROA. Dengan demikian,
hipotesis 2 dinyatakan hipotesis diterima. NIM berpengaruh terhadap ROA karena dengan meningkatnya NIM, maka pendapatan bunga
bersih yang diperoleh bank juga meningkat sehingga profitabilitas bank juga meningkat. Dilihat dari aspek arah, dihasilkan bahwa NIM
berpengaruh positif terhadap ROA. Secara teoritis menurut (Dendawijaya, 2009) yang menyatakan bahwa NIM berpengaruh positif
terhadap ROA. Semakin tinggi nilai NIM maka semakin tinggi profitabilitas pada bank karena NIM mencerminkan kemampuan bank dalam
menghasilkan pendapatan bunga bersih dari aktivitas intermediasi. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri
& Satrio, (2019), Rohmiati et al., (2019), Setyarini, (2020), Pranowo et al., (2020), Mubarok, (2022), Hidayanti et al., (2023), dan Manalu et
al., (2025), menunjukan bahwa NIM berpengaruh positif dan berpengaruh signifikan terhadap ROA.

Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis 3 dilakukan dengan uji statistik t dihasilkan t hitung =-3,541>t tabel = -
1,690 atau signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara CAR secara parsial terhadap ROA. Dengan
demikian, hipotesis 3 dinyatakan hipotesis diterima. CAR menunjukan pengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA. Artinya semakin
tinggi nilai CAR justru cenderung menurunkan profitabilitas pada bank. Hal ini menunjukan bahwa modal yang dimiliki lebih banyak digunakan
untuk menyangga resiko, sehingga kemampuan bank dalam memaksimalkan aset produktif untuk menghasilkan pendapatan menjadi terbatas.
Selain itu, jika peningkatan modal tidak diimbangi dengan pengelolaan aset tertimbang menurut resiko (ATMR) yang baik, laba bersih tidak
akan meningkat secara optimal, sehingga ROA justru menurun meskipun CAR tinggi. Hasil ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Nasution et al., (2021), dan Manalu et al., (2025) yang menunjukan bahwa CAR berpengaruh negatif dan berpengaruh signifikan terhadap
ROA.

Berdasarkan tabel diatas, pengujian hipotesis 4 dilakukan dengan uiji statistik t dihasilkan t hitung =-9,246 > t tabel =-1,690
atau signifikansi 0,00 < 0,05, yang berarti terdapat pengaruh yang signifikan antara BOPO secara parsial terhadap ROA. Dengan demikian,
hipotesis 4 dinyatakan hipotesis diterima. BOPO berpengaruh terhadap ROA karena dengan rendahnya tingkat rasio BOPO, maka
menunjukan bank semakin efisien dalam mengelola biaya operasionalnya dan menjadikan profitabilitas bank cenderung meningkat
(Irawan et al., 2025). Dilinat dari aspek arah, dihasilkan bahwa BOPQ berpengaruh negatif terhadap ROA. Hal ini dikarenakan setiap
peningkatan BOPO menyebabkan ROA mengalami penurunan sehingga BOPO harus diperkecil agar bank semakin efisien dalam
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mengelola dan mengendalikan biaya operasionalnya. Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Putri & Satrio, (2019),

Syakhrun etal., (2019), Rohmiati et al., (2019), Setyarini, (2020), Nasution etal., (2021), Zahra & Dailibas, (2022), Warsiati et al., (2025),
dan Manalu et al., (2025). Secara keseluruhan hasil menunjukan bahwa BOPO berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa secara keseluruhan LDR, NIM, CARdan BOPO secara
simultan berpengaruh terhadap ROA pada PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Periode 2015-2024. NIM, CAR dan BOPO secara
parsial berpengaruh signifikan terhadap ROA sedangkan LDR berpengaruh tidak signifikan terhadap ROA. Keterbatasan dalam penelitian ini
adalah variabel yang digunakan hanya 4 saja yakni LDR, NIM, CAR dan BOPQ sehingga masih ada variabel lainnya yang dapat mempengaruhi
profitabilitas bank yang belum diteliti dalam penelitian ini. Kemudian keterbatasan objek penelitian yakni hanya pada satu objek
penelitian PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Thk dan jumlah sampel hanya 40 sampel berdasarkan laporan triwulan 10 tahun
sehingga penelitian selanjutnya diusahakan dapat memperluas objek penelitian dan menambah periode pengamatan agar hasi
penelitian dapat digeneralisasikan pada industri perbankan secara keseluruhan.
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